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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 

Hasil dari pemaparan data sebelumnya yang telah disajikan, diketahui 

bahwa penelitian ini meneliti tentang peran industri Penggilingan Padi Aji Abadi 

dalam meningkatkan ekonomi masyarakat pada masa pandemi di Desa 

Salakkembang Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung.Beberapa hasil 

temuan yang didapatkan didukung oleh pendapat yang sudah ada sesuai peran 

industry terhadap ekonomi warga yang dipaparkan sebelumnya. 

A. PeranIndustri Penggilingan Padi Aji Abadi dalam Meningkatkan 

Ekonomi Masyarakat Pada Masa Pandemi di Desa Salakkembang 

Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung 

Peran industri Penggilingan Padi Aji Abadi terhadap ekonomi 

masyarakat terjadi dalam beberapa hal. peranan ini nantinya akan sangat 

berpengaruh pada kegiatan dan terpenuhinya kebutuhan ekonomi 

masyarakat sekitar industry. Peranan yang diberikan kepada masyarakat 

sekitar adalah sebagai berikut: 

1. Penyerapan Tenaga Kerja 

Penyerapan tenaga kerja merupakan terbukanya lowongan 

pekerjaan. Terbukanya lowongan pekerjaan dari industri Penggilingan 

Padi Aji Abadi ini ditujukan untuk warga masyarakat sekitar guna 

membantu ekonomi masyarakat di sekitar industri penggilingan. 

Terbukanya lowongan pekerjaan untuk warga masyarakat sekitar ini 

sangat membantu kebutuhan ekonomi yang sulit didapat oleh warga 
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pedesaan. Sulitnya kebutuhan ekonomi yang dialami warga ini 

diakibatkan oleh jauhnya pabrik-pabrik yang membuka lowongan 

pekerjaan dari desa. Jauhnya kegiatan operasinal pabrik besar di 

wilayah kota ini membuat warga desa mencari kebutuhan ekonomi 

melalui mata pencaharian utama mereka yaitu pertanian. Pertanian ini 

salah satu mata pencaharian yang sangat cocok dengan warga desa 

Salakkembang. Mengingat wilayah desa salakkembang yang dahulu 

berupa rawa dan sekkarang menjadi area persawahan yang sangat 

luas. 

Luasnya area persawahan membuat warga desa mencari 

kehidupan melalui bercocok tanam. Kegiatan ini dilakukan disemua 

musim, mulai dari musim kemarau sampai musim penghujan. 

Sehingga kebutuhan mereka dapat diatasi dengan hasil dari pertanian 

mereka. Namun sayangnya tidak semua orang memiliki lahan untuk 

bercocok tanam. Terbatasnya kepemilikan lahan membuat beberapa 

warga bekerja seadanya, ada yang sebagai kuli bangunan dan menjaga 

toko. Masa pandemi ini sebagian besar pendapatan mereka berkurang 

drastis, mulai dari petani, peternak, hingga pekerja sampingan 

menjaga toko. Jam kerja mereka semua berkurang sehingga gaji yang 

didapat juga menurun. Oleh karena itu butuh lowongan pekerjaan 

yang tidak terpengaruh oleh pandemi yang sangat luas ini. Salah satu 

industri yang kurang mendapat pengaruh pandemi ini adalah industri 

Penggilingan Padi Aji Abadi. Industri ini tidak terlalu terpengaruh 
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karena industri ini menghasilkan bahan baku makanan pokok yaitu 

beras. Karena beras sebagai makanan utama bangsa Indonesia. 

Pembukaan lapangan pekerjaan yang dikhususkan warga 

masyarakat sekitar ini membuat masalah-masalah seperti 

berkurangnya pendapatan sehari-hari sedikit teratasi. Pekerjaan yang 

dibuka dikhususkan untuk laki-laki yang kuat secara fisik dan disiplin 

secara mental, karena pekerjaan yang dibutuhkan berupa pekerja 

kasar. 

Hal ini sesuai dengan peran fungsi rumah industri pada kegiatan 

masyarakat dalam penyerapan tenaga kerja. Setiap rumah industri 

mempunyai potensi yang besar dalam penyerapan tenaga kerja.
43

 

2. Memanfaatkan Penghasilan Sumberdaya Lokal 

Padi yang digiling semuanya adalah padi hasil panenan 

masyarakat disekitar industry, padi-padi tersebut tak kalah dengan 

padi hasil import dari luar wilayah, dengan pemanfaatan sumberdaya 

lokal akan membantu petani dalam mendapatkan penghasilan lebih. 

Karena petani merasa senang ketika hasil panenannya menjadi beras 

yang nantinya akan di ekspor keluar wilayah.Pemilik penggilingan 

juga meyakini bahwa industry yang besar adalah industry yang 

berkembang bersama dengan sumberdaya lokal. 

Hal ini sesuai dengan peranan fungsi rumah industri pada 

kegiatan ekonomi masyarakat dalam penyerapan tenaga kerja. Setiap 

rumah industri Memiliki kemampuan memanfaatkan bahan baku 
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lokal, memegang peranan utama dalam pengadaan produk dan jasa 

bagi masyarakat, dan secara langsung menunjang kegiatan usaha yang 

berskala lebih besar.
44

 

3. Menumbuhkan Peluang Usaha Masyarakat 

Peluang usaha yang dibuka dengan adanya industri Penggilingan 

Padi Aji Abadi Aji Abadi ini sangat besar. Selain menumbuhkan 

peluang usaha, industri ini juga mendukung pendapatan rumah tangga. 

Pasalnya karyawan yang berasal dari warga sekitar mendapat 

penghasilan untuk mencukupi kehidupan sehari-hari dari hasil kerja 

kerasnya di industri. 

Keberadaan industry besar ini nyatanya tidak membuat industry-

industri kecil terbengkalai.Malah dengan adanya industry 

Penggilingan Padi Aji Abadi membuat industry kecil disekitar pabrik 

mengalami perkembangan yang pesat.Berbagai jenis industry bahkan 

peluang usaha pun mulai berdiri. Seperti contoh: 

a. Warung nasi pecel dan kelontong 

Warung nasi pecel salah satu yang terkena dampak positif 

dengan adanya industry ini.Bagaimana tidak, para karyawan 

setiap pagi sebelum melakukan aktivitas pekerjaannya selalu 

sarapan dahulu diwarung nasi pecel disekitar pabrik.Dengan ini 

bisa dikatakan bahwa penghasilan warung tersebut bertambah 

dengan adanya industry Penggilingan Padi Aji Abadi. Di masa 

pendemi yang masih menjadi hantu ini kehadiran industri 
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Penggilingan Padi Aji Abadi menjadi salah satu hal yang 

mempermudah pencarian bahan pokok pembuatan nasi pecel. 

Selain itu Toko kelontong yang menyediakan kebutuhan sehari-

hari para karyawan. Hal ini juga membantu masyarakat untuk 

mempoleh pendapatan. 

b. Industri pembuatan roti dan jajanan tradisional 

Dalam masa pandemi dengan sulitnya akses semua barang 

ini, industri penyetok beras sebagai bahan baku pembuatan 

tepung yang nantinya dijadikan olahan tradisional dan roti 

sangat membantu. Pasalnya Industri roti rumahan juga 

mendapatkan keuntungan dari beras yang digiling dan dijadikan 

bahan dasar roti, yaitu tepung beras. Pemilik usaha pembuatan 

roti juga yakin bahwa roti yang dibuatnya dengan bahan dasar 

lokal tak akan kalah dengan roti yang dibuat dipabrik yang 

sudah besar. Karena bahan dasar lokal relative murah, maka 

hasil penjualan akan mendapatkan keuntungan yang berlimpah. 

c. Peternakan unggas dan Sapi 

Bekatul hasil penggilingan di jual dengan harga miring 

kepada peternak unggas dan sapi yang berada disekitar 

penggilingan. Dengan harga dibawah pasaran maka keuntungan 

saat panen pun akan mendapatkan penghasilan yang lebih besar, 

karena biaya yang dikeluarkan saat pembelian pakan lebih 

murah, dan juga sisa nya bisa digunakan untuk membeli 

kebutuhan ternak lain. 
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B. Hambatan yang Terjadi Saat OperasionalIndustri Penggilingan Padi 

Aji Abadi di Desa Salakkembang Kecamatan Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung 

Dalam mengoperasikan roda usaha, setiap industri pasti memiliki 

kendala atau hambatan yang nantinya menjadi tanjakan menuju usaha yang 

lebih baik. Diantara hambatan-hambatan industry Penggilingan Padi Aji 

Abadi yang sering terjadi dan mengganggu jalannya kegiatan usaha pada 

industry Penggilingan Padi Aji Abadi diantaranya: 

1. Produktifitas Tenaga Kerja 

Hambatan yang muncul pada umumnya berupa kemampuan 

masing-masing karyawan yang berbeda. Perbedaan ini 

dilatarbelakangi oleh pengalaman bekerja yang mereka alami. 

Pengalaman ini membuat pekerja atau karyawan yang lebih lama atau 

senior memiliki kemampuan bekerja yang lebih baik dari pada 

karyawan yang baru. 

Perbedaan ini merupakan salah satu hambatan sementara di awal 

pekerjaan dan lambat laun semua karyawan akan memiliki 

kemampuan yang sama dalam bekerja. Selain dalam kemampuan 

bekerja, yang sering kali terjadi kendala pada produktivitas adalah 

kedisiplinan karyawan. Kedisiplinan karyawan seringkali menjadi 

masalah yang sangat besar dampaknya. Kedisiplinan merupakan 

masalah yang sulit untuk diterapkan. Hal ini sesuai dengan kelemahan 
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yang sering juga menjadi faktor penghambat dan permasalahan dari 

Usaha Mikro terdiri dari 2 fakor yaitu faktor internal dan ekternal.
45

 

2. Peralatan Penggilingan 

Hambatan dalam industri usaha barang biasanya akan terkendala 

pada alat yang digunakan oleh industri tersebut guna untuk 

memproses barang mentah menjadi bahan setengah jadi atau barang 

jadi. Industri Penggilingan Padi Aji Abadi dalam beroperasi 

menggunakan alat penggiling padi yang sangat besar. Besarnya alat 

penggilingan menjadikan alat ini harus dioperasikan oleh 4 orang 

karyawan. Hambatan yang sering dirasakan adalah macetnya mesin 

ketika daya listrik down atau ketika waktu menggiling ada batang padi 

yang ikut kegiling hingga membuat alatnya macet. 

Besarnya alat penggilingan sebanding dengan biaya perbaikan 

jika ada kerusakan yang terjadi. Ketida terjadi masalah pada alat yang 

digunakan, maka secara langsung akan mempengaruhi produktivitas 

barang yang dihasilkan. Sumber tenaga yang dibutuhkan untuk 

mengoperasikan alat tersebut adalah tenaga listrik. Di awal adanya 

industri tersebut sumber daya yang digunakan adalah listrik yang 

terhubung dengan masyarakat. Karena kebutuhan daya yang sangat 

besar membuat pasokan listrik di daerah sekitar manjadi kurang stabil. 

Akibat dari ketidakstabilan tersebut ialah naik turun daya listrik di 

lingkungan dekat penggilingan. Hal ini membuat alat elek tronik kecil 

warga sekitar menjadi rusak. 
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Masalah ketidak stabilan listrik ini ditanggapi dengan cepat oleh 

Bu Umaroh selaku pemilik industri. Hal yang dilakukannya adalah 

membuat jalur listrik mandiri untuk usahanya tersebut. Walaupun 

menggali kantong cukup dalam untuk membiayai pembuatan jalur 

mandiri tersebut, demi kelancara industri dan kenyamanan masyarakat 

hal itupun tetap dilakukan. Dengan dibuatkannya jalur listrik mandiri 

membuat pasokan listrik atau arus listrik kembali stabil atau nornal 

kembali. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh beberapa sumber 

dari warga dan pemilik industri. 

Salah satu warga yang bernama Bu Astutik menyatakan bahwa; 

“dulu waktu pertama berdirinya Penggilingan Padi Aji Abadi 

ini listrik disekitar sini sering mengalami naik turun daya yang 

berakibat pada kerusakan alat masak, ces HP, dll” 

Bu Umaroh selaku pemilik industri Penggilingan Padi Aji Abadi 

Aji Abadi menambahkan pernyataan sebagai berikut; 

“ketika daya naik turun dan membuat warga resah, kami selaku 

pemillik usaha meminta maaf kepada warga dan segera 

melaporkan kepada PLN kota guna membuat jalur mandiri yang 

lebih aman” 

Menurut pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa hambatan 

yang terjadi pada alat usaha industri menjadi persoalan yang tidak 

mudah. Hambatan-hambatan seperti ini harus disikapi dengan bijak 

supaya semua pihak tidak ada yang dirugikan. 

3. Industri Pesaing 

Suatu industri akan berhasil jika usaha yang dilakukannya 

berjalan dengan baik. Lancarnya kegiatan industri usaha barang 

setengah jadi maupun barang jadi tergantung oleh pemasukan bahan 

baku dan penjualan barang hasil industri. Karena pemasaran barang 
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hasil industri yang berupa barang setengah jadi maupun barang jadi 

merupakan kunci untuk mendapatkan penghasilan.
46

 Melalui 

pemasarran inilah hambatan-hambatan sering dialami oleh industri 

usaha Bu Umaroh. Salah satu hambatan yang dialami ketika 

pemasaran dan pencarian bahan baku adalah industri pesaing. Seperti 

industri-industri lain, persaingan industri di zaman ini sangat banyak. 

Banyaknya industri yang dibuka membuat persaingan antar industri 

semakin ketat. Hal ini mengakibatkan semua industri harus berlomba-

lomba untuk memasarkan produk mereka se luas mungkin. 
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